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ABSTRACT

The company's financial statements are important reports for investors or potential investors when
they want to inves in a company. Financial reports can also provide motivation for managers in making
decisions for the company's progress in the future. Rentability, Dividend Policy, Liquidity, and Corporate
Value are 4 important variables for companies and investors or potential investors before investing. this
study aims to determine the effect of profitability, dividend policy, and liquidity on the value of the company
The population on this study is all consumer good sector companies listed on the Indonesia stock exchange
for the periode 2012 -2015. The sample in this study was take by using purposive sampling technique to
obtain a sample of 8 companies. The analysis was carried out using a path analysis model. The result of
this study indicate that rentability has a significant effect on firm value. Dividend policy does not effect
the values of the company.Liquidity has significant effectcon company value.Rentability has a significa
nt effect on Dividend Policy. Liquidity has a significant effect on Dividend Policy.
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. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Perusahaan sektor Barang Konsumsi sudah
menjadi  sektor yang dibutuhkan dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari. Perusahaan
ini berperan penting dalam pengaruhnya terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Tidak hanya
mempengaruhi satu Negara saja, tetapi juga
mempengaruhi Ekonomi Negara secara Global.
Perusahaan yang termasuk kedalam sektor
Barang Konsumi, tidak hanya dari perusahaan
makanan dan minuman saja, tetapi juga termasuk
didalamnya perusahaan Rokok, Kosmetik, dan
juga kesehatan. Kemajuan dari setiap perusahaan
berbeda-beda, walau dalam satu sektor yang
sama. Tingkat daya saing yang tinggi, usaha
untuk mempertahankan kondisi keuangan supaya
tetap berada ditingkat yang stabil, membutuhkan
usaha yang tidak mudah. Banyak rintangan yang
dihadapi  perusahaan  dalam  memajukan
perusahan yang didirikannya.

Sofyan Syafri Harahap(2007:304) menyatakan
“Rasio Rentabilitas atau juga Profitabilitas meng
gambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan
laba melalui semua kemampuan dan sumber yang
adaseperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio

yang menggambarkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba disebut juga operating ratio.”

Rentabilitas atau disebut juga Profitabilitas
biasa digunakan oleh para pemegang saham atau
calon investor yang ingin berinvestasi disebuah
perusahaan sebagai tolak ukur menilai apakah
perusahaan tersebut sehat atau malah bermasalah.

Sehingga, pengaruh  Rentabilitas  yang
menggunakan rasio NPM terhadap variabel Nilai
Perusahaan yang menggunakan rasio PBV adalah
berbanding positif. Dimana jika kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba bersih secara
maksimal baik, maka akan menaikkan tingkat
kepercayaan para investor yang ingin berinvestasi
di perusahaan tersebut.

Rentabilitas yang menggunakan rasio NPM
tidak hanya berpengaruh terhadap  Nilai
Perusahaan saja, tetapi juga mempengaruhi
Kebijakan Dividen suatu perusahaan. Jika
perusahaan bisa memperoleh laba maksimal
dengan baik, maka Kebijakan Dividen
perusahaan tersebut akan naik juga. Hal ini
disebabkan perolehan laba yang baik atau
maksimal tidak akan merugikan perusahaan saat
ingin memberikan timbal balik berupa pembagian
dividen kepada para Investor.
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Brigham dan Houston (2001) menyatakan:
“Kebijakan dividen merupakan keputusan tentang
seberapa banyak laba saat ini yang akan
dibayarkan sebagai dividen daripada ditahan
untuk diinvestasikan kembali dalam perusahaan.
Kebijakan dividen dalam penelitian ini
dikonfirmasi dalam bentuk Dividend Payout
Ratio (DPR).”

Kebijakan dividen setiap perusahaan bisa
menjadi daya tarik bagi investor dalam melihat
tingkat pengembalian atau timbal balik yang
diberikan perusahaan kepada para investor
perusahaan tersebut, namun tetap diiringi dengan
melihat tingkat perolehan laba perusahaan
tersebut. Kebijakan Dividen juga bisa dijadikan
suatu kebijakan yang harus diambil ketika
perusahaan ingin menaikkan atau meningkatkan
kepercayaan para investor dalam menilai
perusahaan dan membuat para investor tetap ingin
berinvestasi ke perushaaan tersebut. Pengaruh
Kebijakan Dividen yang menggunakan rasio
Dividen Payout Ratio terhadap Nilai Perusahaan
(PBV) adalah berbanding positif, jika tingkat
kebijakan dividen perusahaan stabil atau malah
lebih tinggi namun tingkat perolehan laba
perusahaan tersebut malah menurun, tidak bisa
memastikan bahwa para investor akan
berinvestasi kembali. Akan tetapi jika tingkat
kebijakan dividen perusahaan tersebut stabil atau
bahkan menurun, namun perolehan labanya
meningkat, para investor akan melihat laporan
mengenai hal yang mengakibatkan kebijakan
dividen tersebut menurun. Misalnya kebijakan
dividen menurun karena adanya pembukaan
cabang perusahaan baru. Sebagian investor
kemungkinan akan berpikir bahwa dengan
pembukaan cabang perusahaan baru, maka akan
meningkatkan laba, akibatnya sebagian investor
mengambil keputusan dengan tetap berinvestasi
pada perusahaan tersebut.

Kasmir (2014:129) menyatakan: “Likuiditas
merupakan rasio yang menggambarkan atau
mengukur  kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban utang jangka pendek.
Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan
akan mampu untuk memnuhi utang tersebut
terutama utang yang sudah jatuh tempo.”

Likuiditas adalah salah satu rasio yang akan
dilihat oleh pemegang saham atau calon investor
ketika ingin melakukan investasi pada suatu
perusahaan. Pengaruh  Likuiditas  yang
menggunakan rasio Quick Ratio terhadap Nilai
Perusahaan (PBV) adalah berbanding positif, Jika
tingkat likuiditas suatu perusahaan tersebut baik

dan diiringi dengan perolehan laba yang relatif
stabil atau bahkan meningkat, maka akan menarik
keinginan investor untuk berinvestasi pada
perusahaan tersebut. Karena, dengan tingginya
tingkat likuiditas perusahaan menandakan bahwa
perusahaan tersebut bisa memenuhi kewajiban
hutang jangka pendek dan bisa meminimalisir
kerugian. Namun, apabila tingkat likuiditasnya
menurun dengan perolehan laba meningkat, dan
ternyata perusahaan tersebut menggunakan
kembali laba yang didapat untuk
mengembangkan usahanya. Hal ini membuat
sebagian para investor mengambil keputusan
untuk berinvestasi kembali di perusahaan
tersebut.

Brigham dan Erdhadt(2005:518) menyatakan:
“Nilai Perusahaan merupakan nilai sekarang
(Present Value) dari free cash flow dimasa
mendatang pada tingkat diskonto sesuai rata-rata
tertimbang biaya modal. Free cash flow
merupakan cash flow yang tersedia bagi investor
setelah memperhitungkan seluruh pengeluaran
untuk operasional perusahaan dan pengeluaran
untuk investasi serta aset lancar bersih.”

Setiap perushaan yang ingin menarik
perhatian calon investor baru untuk berinvestasi
diperusahaannya, harus memiliki poin tinggi
terhadap Nilai Perusahaannya yang didukung
dengan  kemampuan  perusahaan  dalam
mendapatkan laba yang baik dan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya baik
untuk perusahaan ataupun kewajibannya kepada
para investor dalam bentuk keadaan kebijakan
dividen yang baik pula. Perusahaan yang ingin
menarik perhatian investor tentu sadar secara
penuh bahwa setiap investor mengharapkan
ataupun menginginkan untuk mendapatkan
timbal balik yang baik dari perusahaan tempatnya
melakukan investasi. Ketika para investor
ataupun calon investor baru yang merasa yakin
bahwa perusahaan tersebut sehat dan bagus dalam
memperoleh laba serta kewajibannya, tentu saja
para investor akan berinvestasi lagi di perusahaan
yang sama dan calon investor akan lebih yakin
untuk melakukan investasi di perusahaan
tersebut.

1.2 Rumusan Masalah



Bagaimana perkembangan NPM Perusahaan
sektor barangkonsumsi yang terdaftar di Bei
pada tahun 2012-2015

Bagaimana perkembangan DPR perusahaan
sektor barangkonsumsi yang terdaftar di BEI
pada tahun 2012-2015

Bagaimana perkembangan Quick Ratio
Perusahaan sector barangkonsumsi yang
terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015
Bagaimana perkembangan PBV perusahaan
sektor barangkonsumsi yang terdaftar di BEI
pada tahun 2012 -2015

Seberapa besar pengaruh NPM, DPR dan
Quick Ratio terhadap PBV perusahaan sektor
barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada
tahun 2012-2015 secara parsial

Seberapa besar pengaru NPM terhadap DPR
perusahaan sektor barang konsumsi yang
terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015
Seberapabesar pengaruh QuickRatio terhadap
DPRperusahaan sektor barangkonsumsi yang
terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui perkembangan Net Profit
Margin perusahaan sektor barang konsumsi
yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015
Untuk mengetahui perkembangan DPR
perusahaan sektor barang konsumsi yang
terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015
Untuk mengetahui perkembangan QuickRatio
perusahaan sektor barangkonsumsi yang ter
daftar di BEI pada tahun 2012-2015
Untuk mengetahui perkembangan price book
value perusahaan sektorbarangkonsumsiyang
terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015
Untuk mengetahui besarnya pengaruh NPM,
DPRdanQuickRatio terhadap pricebookvalue
perusahaan sektor barangkonsumsi yangterd
aftar di BEI pada tahun 2012-2015 secara
parsial
Untuk mengetahui besarnya pengaruh NPM
terhadap Dividen Payout Ratio perusahaan
sektor barangkonsumsiyang terdaftar di BEI
pada tahun 2012-2015
Untuk mengetahui besarnya pengaruh Quick
ratioterhadap DPR perusahaan sektor barang
konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun
2012-2015

Keguanaan Penelitian

.41 Kegunaan Praktis

1. Bagi Perusahaan

Memberikan informasi mengenai sesuatu yang
mempengaruhi Nilai Perusahaan dengan melihat
kondisi Rentabilitas,kebijakan dividen, Likuiditas
perusahaan serta menyediakan informasi tentang
kondisi keuangan yg dialami perusahaan tersebut.

2. Bagi pihak lain yang terkait

Memberikan informasi supaya pihak lain yang
terkait bisa menambah wawasan pengetahuan me
ngenai NPM, DPR, QR PBV suatu perusahaan.

1.4.2 Kegunaan Akademis

1. Bagi Penulis

Sebagai indikator untuk meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan penulis dalam
melakukan penelitian dan sebagai bahan evaluasi
terhadap kemampuan penulis tersebut selama
melakukan penelitian.

2. Bagi Peneliti Lain

Bisa digunakan sebagai salah satu referensi
bagi peneliti laindalam melakukan penelitian yang
sama dengan penulis.

I KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA
PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

1.1 Kajian Pustaka

A. Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan
perbandingan antara laba dengan aktivaatau
modal ygrmenghasilkan laba tersebut dengan
kata lain rentabilitas adalah kemampuansuatu
perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu menurut Bambang Riyanto
(2001:35).

B. KebijakaniDeviden adalah keputusan tentang
seberapa banyak laba saat ini yang dibayar
kan sebagai dividen dari pada ditahan untuk
diinvestasikan kembali dalam perusahaan.Ke
bijakan dividendalam penelitian dikonfirmasi
dalam bentuk Dividend Payout Ratio (DPR)
menurut Brigham dan Houston (2001).

C. Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam  memenubhi
kewajiban utang jangka pendek artinya jika
perusahaan ditagih perusahaan akan mampu
untuk memenuhi utang tsb terutama utang yg
sudah jatuh tempo. Kasmir (2014:129).

D. Nilai Perusahaan adalah nilai jual perusahaan
sebagai suatu bisnis yang sedang beroperasi.
Adanya kelebihan nilai jual diatas nilai likui
ditas adalah nilai dari organisasi manajemen
yang menjalankan perusahaan tersebut
menurut Sartono (2010:487).



1.2  Kerangka Pemikiran
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Gambar 2.1
Paradigma Penelitian Pengaruh Rentabilitas,
Kebijakan Dividen dan Likuiditas Terhadap Nilai
Perusahaan pada Perusahaan Sektor Barang
Konsumsi yang Tercatat di BEI pada Tahun
2012-2015

1.3  Hipotesis

1. Net Profit Margin berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan

2. Dividen Payout Ratio berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan

3. Quick Ratio berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan

4. Net Profit Margin berpengaruh terhadap
Dividend Payout Ratio

5. Quick Ratio berpengaruh terhadap Dividend
Payout Ratio

i METODE PENELITIAN

I11.1  Objek Penelitian

1. Variabel Independen (variable bebas)
Variable independen yang digunakan adalah
Rentabilitas (X1), Kebijakan Deviden (X2), dan
Likuiditas (Xs).

2. Variabel Dependen (variable terikat)
Variable dependen yang digunakan adalah Nilai
Perusahaan (Y)

I11.2  Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan
dalam melakukan penelitian ini adalah metode
deskriptif dan metode verifikatif dengan
pendekatan kuantitatif yaitu hasil penelitian yang
kemudian diolah untuk diambil kesimpulannya.

Populasi yang digunakan penulis dalam
melakukan penelitian ini yaitu data NPM, DPR,
Quick Ratio dan PBV. Teknik dalam penelitian
ini menggunakan purposive sampling sampel dim
penelitian ini adalah keuangan seluruh perusahaan

sector barangkonsumsi yang terdaftar di BEI yang
diambil sebanyak 8 perusahaan selama tahun
2012-2015 sehingga populasi dalam penelitian ini
sebanyak 32 data.

A. Desain Penelitian

X
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A

X1

Gambar 3.1
Desain Penelitian
Keterangan:
X1 :Rentabilitas (NPM)
X2 :Kebijakan Dividen (DPR)
X3z : Likuiditas (Quick Ratio)
Y : Nilai Perusahaan (PBV)

B. Operasionalisasi Varibel



Tabel 3.1
Operasional Variabel Rasio Rentabilitas,
Kebijakan Dividen , Likuiditas, dan Nilai

Perusahaan
Vglrela Konsep Variable Indikator Ukuran Skala
Renta | Menurut Sofyan Syafri Harahap - GPM % Rasio
bilitas | (2007:304) “Rasio Rentabilitas di - NPM
sebut juga Profitabilitas mengga
mbarkan kemampuan perusahaan NPM
mendapatkan laba melalui semua _ EAT
kemampuan dan sumber yangada ~ Sales
seperti kegiatan penjualan kas, x100%
modal, jumlah karyawan, jumlah
cabang,dsb”
Kebija | Menurut Brigham dan Houston |- DPR % Rasio
kan (2001) “Kebijakan dividen adalah
Devid | keputusan  tentang  seberapa
en banyak laba saat ini yang akan DPR
dibayarkan  sebagai  dividen DPS
daripada ditahan untuk ~EPS
diinvestasikan kembali dalam x100%
perusahaan, Kebijakan dividen
dalam penelitian ini dikonfirmasi
dalam bentuk Dividend Payout
Ratio (DPR), Rasio pembayaran
dividen adalah persentase laba
dibayarkan kepada para pemegang
saham dalam bentuk kas”
Likuid | Likuiditas  menurut  Kasmir |- Current % Rasio
itas (2014:129) “Likuiditas Ratio
merupakan rasio yang |- Quick
menggambarkan atau mengukur Ratio
kemampuan perusahaan dalam |- Cash
memenuhi  kewajiban  utang Ratio
(utang) jangka pendek, artinya |- Cash
apabila  perusahaan  ditagih, Turnover
perusahaan akan mampu untuk Ratio
memenuhi utang tersebut terutama
utang yang sudah jatuh tempo” QR
CA-1
ToCL
x100%
Nilai Menurut Brigham dan Erdhadt |- PER Rp Rasio
Perusa | (2005:518) “Nilai Perusahaan |- PBV
haan merupakan  nilai  sekarang |- Tobin’s
(Present Value) dari free cash flow Q
dimasa mendatang pada tingkat
diskonto  sesuai rata-rata | PBV
tertimbang biaya modal, Free cash — MPS
flow merupakan cash flow yang BVS
tersedia bagi investor setelah
memperhitungkan seluruh
pengeluaran untuk operasional
perusahaan dan pengeluaran untuk
investasi serta aset lancar bersih”

C. Teknik Pengumpulan Data

1. Penelitian Kepustakaan,

yaitu penelitian
untuk memperoleh data sekunder dengan cara
mencari dan mempelajari serta menelaah
buku-buku yg ada hubungannya dengan
masalah yang diteliti. Studi ini dilakukan
untuk  memperolen sebanyak mungkin
informasi data yang dibutuhkan penulis.
Studi lapangan, penelitian dilakukan dengan
mengadakan penelitian langsung terhadap
perusahaan perbankan yang menjadi objek
penelitian.

D. Alat Analisis

Untuk menguji NPM, DPR, dan Quick Ratio
sebagai variable independen terhadap PBV
sebagai variable dipendenmenggunakan Analisis
Jalur (Path Analysis). Adapun pengolahan data
data menggunakan SPSS 25.0

Y = Pyx1X1 + Pyx2X2 + Pyx3X3 + P €
Dimana:

Y : Nilai Perusahaan

Pyx  : Koefisien Arah Garis

X1 - NPM

X2 : DPR

X3 - Quick Ratio

€ : Kesalahan Residual (error)

E. Pengujian Hipotesis
e Pengujian secara parsial

Pengujian secara pasrial menggunakan Uji-
T, untuk menguji pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat,
hipotesisnya sebagai berikut:

Ho:B1=0: NetProfit Margin berpengaruh tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan sektor
barangkonsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun
2012-2015

Ha: B1 # 0 : Net Profit Margin berpengaruh

secarasignifikan terhadap nilai perusahaan sektor

barangkonsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun
2012-2015

Ho: B2=0: Dividen Payout Ratio berpengaruh
tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan sektor
Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI pada
tahun 2012-2015

Ha : B2 #0 : dividen payout ratio berpengaruh
secarasignifikan terhadap nilai perusahaan sektor
barangkonsumsi yang terdaftar di BEI pada
tahun 2012-2015

Ho : B3 = 0 : Quick Ratio berpengaruh tidak
signifikan terhadap Nilai Perusahaan
sektor barangkonsumsi yg terdaftar di BEI tahun
2012-2015

Ha : B3 # 0 : Quick Ratio berpengaruh secara
signifikan terhadap Nilai Perusahaan sektor
barangkonsumsi yang terdaftar di BEI tahun
2012-2015

Ho:P1=0: NetProfit Margin berpengaruh tidak
signifikan terhadap dividend payout ratio pada
perusahaan sektor barangkonsumsi yang terdaftar
di BEI pada tahun 2012-2015



Ha : Pi# 0: Net Profit Margin berpengaruh
secara signifikan terhadap Dividend Payout Ratio
pada Perusahaan sektor barangkonsumsi yang
terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015

Ho : B3 = 0 : Quick Ratio berpengaruh tidak
signifikan terhadap Dividend Payout Ratio pada
Perusahaan sektor barangkonsumsi yang terdaftar
di BEI pada tahun 2012-2015

Ha : B3 # 0: Quick Ratio berpengaruh secara
signifikan terhadap Dividend Payout Ratio pada
Perusahaan sektor barangkonsumsi yang terdaftar
di BEI pada tahun 2012-2015

v HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Analisis Determinasi

Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari
koefisien korelasi disebut juga sebagai R-square.
Koefisien determinasi ini dibagi menjadi 5Stahap
pertama berfungsi untuk mengetahuiberapa besar
pengaruh rentabilitas terhadap nilaiperusahaan,yg
kedua berfungsi untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh kebijakan dividen thd nilai perusahaan,
yang ketiga berfungsi untuk mengetahuibesarnya
pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan, ke
empat berfungsi untukmengetahui seberapa besar
pengaruh Rentabilitas terhadap kebijakandividen,
dan kelima berfungsi untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh Likuiditas terhadap Kebijakan
dividen. Berikutadalah tabel koefisien determinasi
berdasar perhitungan menggunakan Software
SPSS V.25.

Tabel 4.1
Determinasi Sub Struktur Pertama

Model Summary®
Adjusted R 5Std. Error of the
Model R R Sqguare Square Estimatie
1 501 251 226 1591.32168

a. Predictors: (Constant), Rentabilitas
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Kd = (0,501) x 100% = 25,1%,
Berdasarkan perhitungan di atas terlihat
bahwa pengaruh variabel Rentabilitas terhadap
Nilai Perusahaan yaitu sebesar 25,1% sedangkan
sisanya sebesar 74,9% merupakan pengaruh yang
diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
Dengan  demikian  maka
persamaan jalur sebagai berikut:
Y =0.501 X1 +0.749

Tabel 4.2

diperoleh

Koefisien Determinasi Sub Struktur Kedua
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimaie
1 576 332 310 150269687

a. Predictors: (Constant), Kebijakan Deviden
b. Dependent Variable: Milai Perusahaan

Kd = (0,576) x 100% = 33,20%,

Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat
bahwa pengaruh variabel Kebijakan Dividen
terhadap Nilai Perusahaan yaitu sebesar 33,20%
sedangkan sisanya sebesar 66,8% merupakan
pengaruh yang diberikan oleh faktor lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.
Dengan  demikian  maka

persamaan jalur sebagai berikut:
Y =0,576 X2 + 0,668

diperoleh

Tabel 4.3
Koefisien Determinasi Sub Struktur Ketiga
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 436* 190 163 1654.86250

a. Predictors: (Constant), Likuiditas

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Kd = (0,436)2 x 100% = 19%,
Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat
bahwa pengaruh variabel Likuiditas terhadap
Nilai Perusahaan yaitu sebesar 19%, sedangkan
sisanya sebesar 81% merupakan pengaruh yang
diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
Dengan  demikian  maka
persamaan jalur sebagai berikut:
Y =0,436 X3+ 0,810

Tabel 4.4
Koefisien Determinasi Sub Struktur Keempat
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 331 109 086 36.36655

a. Predictors: (Constant), Rentabilitas
b. Dependent Variable: Kebijakan Deviden
Kd = (0,331)? x 100% = 10,9%,
Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat
bahwa pengaruh variabel Rentabilitas terhadap
Kebijakan Dividen yaitu sebesar 10,9%,
sedangkan sisanya sebesar 89,1% merupakan
pengaruh yang diberikan oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
Dengan  demikian  maka
persamaan jalur sebagai berikut:
X2=0,331 X1 + 0,891

Tabel 4.5

diperoleh

diperoleh



Koefisien Determinasi Sub Struktur Kelima
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 250® 1063 031 3551505

a. Predictors: (Constant), Likuiditas
b. Dependent Variable: Kebijakan Deviden

Kd = (0,250)? x 100% = 6,3%,
Berdasarkan perhitungan di atas, terlihat
bahwa pengaruh variabel Likuiditas terhadap
kebijakan dividen yaitu sebesar 6,3% sedangkan
sisanya sebesar 93,7% merupakan pengaruh yang
diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini
Dengan  demikian  maka
persamaan jalur sebagai berikut :
X2 =0,250 X3 + 0,937

diperoleh

B. Uji T (Parsial)

Dengan menggunakan program  SPSS
V.25, diperoleh  output  hasil pengujian
hipotesis parsial (Uji t) sebagai berikut.

Tabel 4.6
Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Rentabilitas
Terhadap Nilai Perusahaan

Coefficients:
Standardized

Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -451.810 662.100 -682 500
Rentabilitas 1.353 427 501 3.169 004

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Dari output SPSS diatas diperoleh nilai thiwung
untuk Rentabilitas sebesar 3,169. Dengan tingkat
signifikan (o) sebesar 5%, dan derajat kebebasan
(df) = N-K-1, atau (df) = 32 - 3 -1 = 28, maka
diperoleh nilai type Sebesar 2,048. Sehingga
dapat disimpulkan nilai thiwng > traer (3,169 >
2,048) dan dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak
dan Hj diterima. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi uji statistikuntukvariabel Rentabilitas
sebesar 0.004 artinya kesalahan untukmengatakan
ada pengaruh terhadap Nilai Perusahaan sebesar
0.4%berartilebih kecil dari tingkat kesalahan yang
dapat di terima sebesar 5% sehingga diputuskan
untuk menolak Hp.

Tabel 4.7
Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Kebijakan Dividen

Terhadap Nilai Perusahaan
Coefficients=
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -242.552 512.067 -474 639
Kebijakan Deviden 28.875 7479 576 3.861 001

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Dari output SPSS diatas diperoleh nilai thiung
untuk variabel Kebijakan Dividen sebesar 3,861.
Dengan tingkat signifikan (a) sebesar 5%, dan
derajat kebebasan (df) = N-K-1,atau (df) = 32-3-1
= 28, maka diperoleh nilai typesebesar 2,048.
Sehingga dapat disimpulkan nilai thiung > teanel
(3,861 > 2,048) dan dapat disimpulkan bahwa Hg
ditolak dan H; diterima. Hasil ini ditunjukkan oleh
nilai signifikansi uji statistik untuk variabel
kebijakan dividen sebesar 0.001 artinya kesalahan
untuk mengatakan ada pengaruh terhadap Nilai
Perusahaan sebesar 0.1%berarti lebih kecil dari
tingkat kesalahan yg dapat di terima sebesar 5%
sehingga dapat diputuskan untuk menolak Ho.

Tabel 4.8
Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Likuiditas Terhadap
Nilai Perusahaan

Coefficients=
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2321169 440693 5.267 000
Likuiditas -6.604 2.492 -436 -2.651 013

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Dari output SPSS diatas diperoleh nilai -thitung
untuk Likuiditas sebesar -2,651. Dengan tingkat
signifikan (o) sebesar 5%, dan derajat kebebasan
(df) =N - K -1, atau (df) = 32 - 3 -1 = 28, maka
diperoleh nilai -type Sebesar -2,048. Sehingga
disimpulkan nilai -thiwng<-traner (-2,651<-2,048)
dan dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H;
diterima . Hasil ini juga ditunjukkan oleh nilai
signifikansi  uji  statistik  untuk variabel
Rentabilitas sebesar 0,013, artinya kesalahan
untuk mengatakan ada pengaruh terhadap Nilai
Perusahaan sebesar 1,3% atau berarti lebih kecil
dari tingkat kesalahan yang dapat di terima
sebesar 5% sehingga dapat diputuskan untuk
menolak Hp.

Tabel 4.9

Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Rentabilitas

terhadap Kebijakan Dividen

Coefficients=
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 48.636 15.131 3214 003
Rentabilitas .007 .010 331 2.052 047

a. Dependent Variable: Kebijakan Deviden

Dari output SPSS diatas diperoleh nilai thiwung
untuk variabel Rentabilitas sebesar 2,052.



Dengan tingkat signifikan (o) sebesar 5%, dan
derajat kebebasan (df) = N - K - 1, atau (df) = 32
- 3 -1 = 28, maka diperoleh nilai tupe Sebesar
2,048. Sehingga dapat disimpulkan nilai thiwng >
taper (2,052 > 2,048) dan dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak dan Hj diterima. Hasil ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji statistik
untuk variabel Rentabilitas sebesar 0,047, artinya
kesalahan untuk mengatakan ada pengaruh
terhadap Kebijakan Dividen sebesar 4,7% atau
lebih Kkecil dari tingkat kesalahan yang dapat di
terima sebesar 5% sehingga dapat diputuskan
untuk menolak Hp .

Tabel 4.10
Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Likuiditas Terhadap
Kebijakan Dividen

Coefficients=
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients.
Model B Std. Ermor Beta t Sig.
1 (Constant) 68.542 9.458 7.247 .000
Likuiditas -.076 053 -.250 -2.049 .049

a. Dependent Variable: Kebijakan Deviden

Dari output SPSS diatas diperoleh nilai -
thiung UNtuk Likuiditas sebesar -2,049. Dengan
tingkat signifikan (o) sebesar 5%, dan derajat
kebebasan (df) =N - K - 1, atau (df) =32-3-1 =
28, maka diperoleh nilai -tgpe Sebesar -2,048.
Sehingga dapat disimpulkan nilai -thitwng < ~tiaer (-
2,651 < -2,048) dan dapat disimpulkan bahwa Hy
ditolak dan H; diterima. Hasil ini ditunjukkan
oleh nilai signifikansi uji statistik untuk variabel
Likuiditas sebesar 0,049, artinya kesalahan untuk
mengatakan ada pengaruh terhadap Kebijakan
Dividen sebesar 4,9% atau lebih kecil dari tingkat
kesalahan yang dapat di terima sebesar 5%
sehingga dapat diputuskan untuk menolak Ho.

V KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian serta

pembahasan mengenai pengaruh Rentabilitas,

Kebijakan Deviden dan Likuiditas terhadap Nilai

Perusahaan pada Perusahaan Sektor Barang

Konsumsi yang Terdaftar Di BEI maka pada

bagian akhir dari penelitian yang dilakukan,

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan Rentabilitas (NPM) pada
Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2015 Mengalami Fluktuatif. Penurunan ini
disebabkan oleh perekonomian nasional
tumbuh melambat sejak 2013 sampai 2015,
perubahan kebijakan moneter Amerika

Serikat (AS), serta jatuhnya harga komoditas
perkebunan dan pertambangan.
Perkembangan Kebijakan Dividen (DPR)
pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2012-2015 Mengalami Fluktuatif. Penurunan
ini disebabkan oleh menurunnya harga
saham yang tidak sesuai dengan prediksi hal
ini  disebabkan karena pasar membayar
terlalu cepat dan tidak merefleksikan
fundametal ekonomi, saat mencetak rekor
tertinggi .
Perkembangan Likuiditas (Quick Ratio) pada
Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2015 Mengalami Fluktuatif. Penurunan ini
disebabkan oleh perlambatan ekonomi global
yg mempengaruhi pertumbuhan pasarindustri
Fast Moving Consumer Good Indonesia
mengalami perlambatan, juga menyebabkan
kebiasaan berbelanja di rumah tangga
Indonesia jadi menurun.
Perkembangan Nilai Perusahaan (PBV) pada
Perusahaan Sektor barangkonsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012
-2015 mengalami Fluktuatif. Penurunan ini
disebabkan oleh perubahan ekonomi global
yang tidak bisa diperkirakan, sehingga
menurunkan Nilai Perusahaan dimata para
investor apabila perusahaan tidak bisa
mengatasi masalah eksternal tersebut.

Pengaruh Rentabilitas (Net Profit Margin),

Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio)

dan Likuiditas (Quick Ratio) terhadap Nilai

Perusahaan (Price Book Value) perusahaan

sektor barangkonsumsi yang terdaftar di BEI

pada tahun 2012-2015 secara parsial, adalah
sebagai berikut

a. Rentabilitas (NPM)  secara  parsial
berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan pada Perusahaan sektor
Barang Konsumsi Yang Terdaftar di BEI
Tahun 2012-2015, dimana jika jumlah
Rentabilitas meningkat maka Nilai
Perusahaan akan meningkat dan begitu
pun jika sebaliknya.

b. Kebijakan Dividen (DPR) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan pada Perusahaan Sektor
Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2012-2015, dimana
jika jJumlah Kebijakan Deviden meningkat
maka Nilai Perusahaan juga akan
meningkat dan begitu pun jika sebaliknya.



Fluktuasi Kebijakan Dividen terjadi
dikarenakan naik turunnya jumlah dividen
per lembar saham dan jumlah laba bersih
perusahaan.

c. Likuiditas (Quick Ratio) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap  Nilai
Perusahaan pada Perusahaan Sektor
Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2012-2015, dimana
jika jumlah Likuiditas meningkat maka
Nilai Perusahaan akan menurun dan
begitu pun jika sebaliknya. Fluktuasi
Likuiditas terjadi dikarenakan naik
turunnya jumlah persediaan lancar,
liabilitas lancar, dan total aset perusahaan.

6. Pengaruh Rentabilitas (Net Profit Margin)

terhadap Kebijakan Dividen (Dividen Payout
Ratio) perusahaan sektor barang konsumsi
yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015
yaitu

Rentabilitas  berpengaruh  signifikan
terhadap Kebijakan Dividen pada Perusahaan
Sektor barangkonsumsi yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2015,
dimana jika jumlah Rentabilitas meningkat
maka Kebijakan Dividen juga akan ikut
meningkat dan begitu pun jika sebaliknya.

Pengaruh Likuiditas (Quick Ratio) terhadap
Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio)
perusahaan sektor barang konsumsi yang
terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015, yaitu
Likuiditas secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kebijakan Dividen pada
Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2012-2015, dimana jika jumlah Likuiditas
meningkat maka Kebijakan Dividen juga
menurun dan begitu pun jika sebaliknya .
Saran
Setelah Penulis memberikan kesimpulan

mengenai hasil dari penelitian tentang pengaruh

marketing yang lebih efektif sehingga
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba akan meningkat dan
Nilai Perusahaan perusahaan dapat ikut
meningkat

2. Untuk meningkatkan Nilai Perusahaan
melalui Kebijakan Deviden, perusahaan
harus berhati-hati dalam memutuskan
pembagian  dividen  kepada para
pemegang saham, perusahaan perlu
mempertimbangkan  apakah  dengan
pembagian dividen dapat membantu
meningkatkan nilai perusahaan secara
efektif atau tidak, sehingga dengan
Kebijakan Dividen yang tepat diharapkan
dapat meningkatkan Nilai Perusahaan.

3. Untuk meningkatkan Nilai Perusahaan
melalui Likuiditas maka perusahaan dapat
menjaga rasio likuiditas supaya nilainya
tetap stabil, perusahaan harus bisa
menjaga pembayaran hutang jangka
pendek secara tepat waktu, persediaan
lancar perusahaan pun harus bisa
digunakan  secara  optimal  untuk
meningkatkan Kinerja  perusahaan.
Dengan stabilnya rasio  Likuiditas
diharapkan Nilai Perusahaan dapat ikut
meningkat.

4. Untuk meningkatkan Kebijakan Dividen
melalui Rentabilitas maka perusahaan
dapat menjaga rasio kestabilan perolehan
laba bersih melalui tingkat penjualan yang
diperoleh, dengan semakin tingginya
perolehan laba perusahaan diharapkan
perusahaan bisa menentukan Kebijakan
Dividen secara tepat.

5. Untuk meningkatkan Kebijakan Dividen
melalui Likuiditas maka perusahaan dapat
menjaga kestabilan rasio likuiditas dengan
memastikan perusahaan bisa membayar
liabilitas jangka pendek maupun jangka
panjangnya sesuai jatuh tempo yang telah
ditentukan, dengan stabilnya rasio

Kebijakan Deviden dan Rentabilitas terhadap

<l ; . likuiditas diharapkan perusahaan bisa
Nilai Perusahaan, maka penulis memberikan

menentukan Kebijakan Dividen secara

a. Bagi Perusahaan :

1. Untuk meningkatkan Nilai Perusahaan
melalui Rentabilitas maka perusahaan
harus bisa menjaga rasio Rentabilitas
supaya nilainya tetap stabil bahkan
meningkat, perusahaan harus bisa
melakukan efisiensi jumlah beban yang
ditanggung perusahaan dan meningkatkan
jumlah pendapatan melalui strategi

saran sebagai berikut : tepat.

b. Bagi Investor

Investor sebaiknya memperhatikan nilai
Rentabilitas, Kebijakan Dividen, Likuiditas
dan Nilai Perusahaan sebelum memutuskan
untuk  melakukan investasi di suatu
perusahaan. Keempat nilai tersebut menjadi
factor penting terutama bagi calon investor
baru yang ingin melakukan investasi, Karena



dari keempat nilai tersebut, calon investor
maupun investor bisa mengetahui apakah
perusahaan tersebut baik dan bisa dipercaya
jika calon investor ingin menginvestasikan
modalnya atau tidak.
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